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ABSTRACT

The research aimed to assess genetic variations, estimated heritability and genetic gain in
resin yield of P. merkusii. The study was conducted on a half-sib progeny test of 4-year-old P.
merkusii resin yield plantation at compartment 37C RPH Lumbir BPKH Samudra KPH Banyumas
Barat, using incompletely-block-row-column design by sub-line system (sub-line SSO Jember 1, SSO
Sumedang I, Sulawesi I, Sulawesi 2 and Jatim 2). Variables measured were average of resin vield
Jrom two drillings on the right and left trunk using 10 mm drill bit at 50 cm height from the ground.
Genetic variation for resin yield between family was significant different except for sub-line SSO
Jember 1. Estimated component variances of family for the sub-line SSO Sumedang 1, Sulawesi |,
Sulawesi 2 dan Jatim 2 were 8.92%; 9.87%; 7.53% and 6.74%, respectively. Individual heritability
values were 0.39; 0.42; 0.36; 0.29 and family heritability were 0.59; 0.49; 0.50; 0.48 respectively for
the sub-line SSO Sumedang 1, Sulawesi 1, Sulawesi 2 and Jatim 2. Expected genetic gains in resin
vield were 14.5%, 10.5% and 6.6% using intensity of selection of 10%, 25% and 50%, respectively.
Sub-line Sulawesi 1 had the highest estimated genetic gain and sub-line Jatim 2 was the lowest.

Key words: P. merkusii, progeny ftest, sub-line, resin yield, genetic variation, heritability, expected
genelic gain

ABSTRAK

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui variasi genetik, heritabilitas dan perolehan genetik
harapan produksi getah pada uji keturunan P. merkusii. Penelitian dilakukan pada uji keturunan half-
sib P. merkusii produksi getah umur 4 tahun di Petak 37C RPH Lumbir BKPH Samudra KPH
Banyumas Barat, menggunakan Incomplete Block dengan Row Column Design sistem sub galur (KBS
Jember 1, KBS Sumedang 1, Sulawesi 1, Sulawesi 2 dan Jatim 2). Variabel yang diukur adalah rerata
produksi getah dari dua pengeboran di sebelah kanan dan kiri batang searah kontur dengan diameter
mata bor 10 mm pada ketinggian 50 c¢m dari permukaan tanah. Kecuali pada sub galur KBS Jember 1,
terdapat variasi genetik produksi getah antar famili dengan persentase taksiran komponen varians
sebesar 8,92%; 9.87%; 7.53% dan 6,74% untuk sub galur KBS Sumedang 1, Sulawesi 1, Sulawesi 2
dan Jatim 2. Heritabilitas individu sebesar 0,39; 0,42: 0,36; 0,29 dan heritabilitas famili sebesar 0,59;
0,49; 0,50; 0,48 untuk sub galur KBS Sumedang 1, Sulawesi 1, Sulawesi 2 dan Jatim 2. Peningkatan
genetik harapan individu produksi getah rata-rata sebesar 14,5%, 10,5% dan 6,6% pada intensitas
seleksi 10%, 25% dan 50%. Perolehan genetik harapan tertinggi pada sub galur Sulawesi 1 dan
terendah Jatim 2.

Kata kunci : P. merkusii, uji keturunan, sub galur, produksi getah, variasi genetik, heritabilitas,
perolehan genetik harapan
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I PENDAHULUAN

P. merkusii merupakan salah satu
jenis  tanaman  ashi Indonesia  yang
mempunyai produk kayu pada akhir daur
dan non kayu berupa getah yang melalui
proses destilasi menghasilkan gondorukem
dan terpentin. Dalam perkembangannya,
pengelolaan getah menjadi utama dengan
beberapa  pertimbangan  yaitu: (1)
mempunyai derivat yang beragam sebagal
bahan baku di banyak industri, (2) harga
jual semakin tinggi (gondorukem mencapai
US $ 1.600 — 1.700 per ton (Antara, 2010)
dan terpentin US$ 2.200 per ton
(Hasniawati, 2010)) dan produsen yang
(China,

2010) (3)

terbatas Brazil dan Indonesia

(Antara, membuka lapangan
pekerjaan penyadapan bagi masyarakat, (4)
pemanfaatan non kayu sangat membantu
program pemerintah mengatasi isu strategis

pemanasan iklim global.

Produksi  getah  P.  merkusii
Perhutani 5 tahun terakhir (2005-2009)
rata-rata  adalah 81.801 ton/tahun,

sedangkan Kapasitas pabrik gondorukem
dan terpentin (PGT) sebesar 110.595 ton/
tahun, sehingga setiap tahun terjadi defisit
sekitar 28.794 ton/tahun (Saepudin, 2010).
Upaya untuk meningkatkan produktivitas
getah adalah: (1) perluasan lahan tanaman
P. merkusii, sampai dengan akhir tahun

2010 sebesar 80.000 ha (Sihombing, 2010),
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(2) eksplorasi penyadapan di luar Jawa
yang dikerjasamakan dengan pemerintah
2010), (3)

penemuan teknik perlakuan penyadapan

provinsi setempat (Antara,
dan (4) perbaikan upah sadap khususnya
pada wilayah yang aksesibilitasnya sulit
dan persaingan upah dengan jenis usaha
lain (Saepudin, 2010).

Upaya peningkatan produksi getah
P. merkusii yang selama ini dilakukan tidak
memberikan hasil yang signifikan. Hal ini
dimungkinkan  karena  secara genetik
tanaman P.merkusii yang dikembangkan
mempunyai produktivitas yang rendah. Di
pihak,

membuktikan bahwa produksi getah P.

lain beberapa penelitian

merkusii dikendalikan kuat oleh faktor
genetik dengan nilai heritabilitas yang
tinggi (Wenger, 1984; Franklin dkk, 1970;
Kossuth, 1984; Squilance, 1971; Hanover,
1966; Meier dan Goggans, 1978; Leksono,

1994; Prasetia, 2008), sehingga

peningkatan  produksi  getah melalui

tindakan pemuliaan (seleksi genetik) akan

efektif.

Program pemuliaan untuk

peningkatan produksi getah P.merkusii
telah dimulai sejak tahun 2004 melalui

kerjasama Pusat Penelitian dan

Pengembangan  Perhutani  Cepu  dan

Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah
Mada.

Pembangunan  uji  keturunan
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P.merkusii produksi getah telah dilakukan
pada tahun 2007 di KPH Banyumas Barat
terbagi dalam 13 sub galur
pohon  induk

(Fakultas Kehutanan UGM, 2007). Sampai

yang
berdasarkan  asal-usul
dengan saat ini evaluasi parameter genetik
tanaman uji keturunan P.merkusii tersebut
dasar

belum pernah dilakukan. Atas

tersebut penelitian ini  dilakukan dan
bertujuan untuk: (1) Mengetahui variasi
genetik produksi getah, (2) mengetahui
nilai  heritabilitas,

besarnya serta  (3)

menaksir perolehan genetik harapan.

1I. BAHAN DAN METODE
A. Bahan Penelitian

Penelitian dilakukan bulan Agustus
2011 sampai dengan Maret 2012 pada
tanaman uji keturunan P. merkusii di Petak
37C RPH Samudra, BKPH Lumbir, KPH
Banyumas Barat, Perhutani Unit I Jawa
Tengah. Lokasi uji berada pada ketinggian
300-500 m dpl, rerata suhu harian 26,3 °C
(minimum 24.4 °C dan maksimum 30,9 °C),
curah hujan rerata 3.500 mm/tahun,
termasuk tipe iklim B (Schmidt Fergusson),
topografi berbukit dengan kemiringan 30-
45° serta mempunyai jenis tanah mediteran
(Alfisol) dari bahan induk batu kapur dan
napal.

Tanaman uji dibangun

menggunakan materi dari pohon induk P.
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hasil  seleksi

KBS

merkusii massa yang

dilaksanakan di Jember, KBS
Sumedang, wilayah Perum Perhutani Unit
I Jawa Timur dan pada populasi pinus di
Sulawesi. Pohon induk dipilih berdasarkan
kriteria utama kemampuan pohon yang
tinggi untuk menghasilkan getah (> 50
g/pohon/3hari), memiliki  karakteristik
pertumbuhan bagus (diameter relatif besar
dan tinggi), batang relatif lurus serta tidak
terserang hama dan penyakit. Uji keturunan
P.merkusii  produksi getah  dibangun
menggunakan rancangan Incomplete Block
Design (IBD) dengan Row Column Design
sistem sub galur sesuai dengan lokasi
masing-masing pemilihan pohon induk.
Secara keseluruhan terdapat 13 sub galur
yaitu sub galur KBS Jember 1, KBS Jember
2, KBS Sumedang 1, KBS Sumedang 2,
Sulawesi 1, Sulawesi 2 dan sub galur Jatim
yang terdiri dari Jatim 1 sampai Jatim 7.
Mengingat jumlah material genetik dalam
uji keturunan yang besar; sedangkan biaya,
waktu dan sumberdaya manusia yang ada
relatif terbatas maka evaluasi uji keturunan
tidak mungkin dapat dilaksanakan semua
secara serentak, sehingga dalam penelitian
ini hanya dilakukan evaluasi pada beberapa
sub galur saja (Tabel 1). Dasar pemilihan
masing-masing sub galur yang diamati pada
penelitian ini hanya pada pertimbangan

perwakilan dari masing-masing lokasi
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pemilithan pohon induk, kecuali pada
Sulawesi yang melibatkan semua sub galur

yang ada (Sulawesi 1 dan Sulawesi 2),

dimana perbedaan spesifik atara sub galur
Sulawesi 1 dan Sulawesi 2 hanya pada

substansi jumlah family yang berbeda.

Tabel 1. Materi genetik penelitian uji keturunan P. merkusii di KPH Banyumas Barat (Genetic
material of progeny test in KPH Banyumas Barat)

Sub galur Juml. Famili Juml pohon/plot Jumliah blok
(subline) (Number of (number of tree/ (number of
Jamily) plot) replication)
KBS Jember 1 40 4 5
KBS Sumedang 1 50 3 10
Sulawesi 1 40 4 5
Sulawesi 2 44 4 5
Jatim 2 40 4 7
B. Metode Penelitian
Getah P.  merkusii  didapatkan  Yijim = u + Ry + Bjm) + Kimy + Fi +

melalui pengeboran (mata bor 10 mm) pada
ketinggian + 50 cm dari permukaan tanah
dengan kemiringan 30°-45° mengarah poros
batang ke atas. Pengeboran dilakukan di
kanan dan kiri batang searah dengan kontur,
dimana posisi yang satu kedudukannya
lebith tinggi dari yang lain. Getah yang
keluar dialirkan melalui selang yang pada
bagian ujungnya diikat dengan kantong
plastik  untuk  menampung getah.
Pemanenan dilakukan pada hari ke-3 dan
langsung ditimbang. Data produksi getah
yang digunakan merupakan rerata dari dua
Model

digunakan adalah:

pengeboran. matematis

yang
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RFEmit+Eijim

Keterangan :

Yijm = pengamatan pada replikasi ke-m, famili
ke-i, baris ke-} dan kolom ke-1

M = rerata umum

Ry = replikasi ke-m

Bjm, = efek baris ke-j dalam replikasi ke-m

Kirm = efek kolom ke-1 dalam replikasi ke-m

F, = efek famili ke-i

RF,; = efek interaksi pada replikasi ke-m dan
famili ke-i

Ejjim = random galat pada pengamatan ke-ijlm

Taksiran heritabilitas individu (hzi)
dan famili (h*f) produksi getah dihitung
dengan rumus (Zobel dan Talbert, 1984):
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2
5 of , 4o’f
hf = 5 5 o hi = 7 7 5
o f + (o7e/ nr) + (c"fr/r) of+o e+ofr
Keterangan :
h’t : heritabilitas famili
ﬁ eriabilitas fammili I  HASIL DAN PEMBAHASAN
h7i : heritabilitas individu .
> o A. Produksi getah
cf : komponen varians famili
o'fr : komponen varians interaksi famili Lokasi tanaman uji mempunyai
replikasi tipologi yang sangat beragam, berupa
c'e : komponen varians galat lereng bergelombang dengan kemiringan
! - rerata harmonik jumlah replikasi yang berbeda-beda. Beberapa bagian lahan
n : rerata harmonik jumlah pohon tiap plot . )
. di sub galur KBS Jember 1 mempunyai
Perolehan genetik harapan

. ) kondisi yang ekstrim dengan solum tanah

digunakan untuk mengekspresikan respons
o yang dangkal dan bebatuan yang muncul ke

terhadap seleksi, dihitung menggunakan
) o permukaan, sehingga dipertukan verifikasi

rumus (Cotteril dan Dean, 1990; William

dan pengurangan 2 (dua) replikasi van
dan Matheson, 1994): pengurang (Gua) rep yang

akan dianalisis dari total 5 replikasi.

G =h’S =hliop ‘

_ Produksi getah P. merkusii umur 4 tahun
Keterangan :

G . perolehan genetik (Tabel 2) mempunyai rerata 4,04+0,49
S : diferensial seleksi g/pohon/3 hari, produksi tertinggi dari sub
h? - heritabilitas galur KBS Sumedang 1 (4,58+0,27
op + standart deviasi fenotipe g/pohon/3 hari) dan terendah dari sub galur
i : intensitas seleksi (Tabel intensitas seleksi

Sulawesi 2 (3,50+0,18 g/pohon/3 hari).
menurut Becker, 1992)

Tabel 2. Rerata produksi getah tanaman uji keturunan P. merkusii umur 4 tahun di KPH Banyumas
Barat (Average of resin production progeny test P.merkusii 4 years old plant in KPH
Banyumas Barat. )

Sub Galur Rerata Umum {Average) |
. Produksi Getah (gr/pohon/3hr)
(subline) (resin yield) (gritree/3day)

KBS Jember 1 4,12 +0,22
KBS Sumedang 1 4,58 +0,27
Sulawesi 1 3,57 +0.21
Sulawesi 2 3,50+ 0,18
Jatim 2 4,45 +0,25
Rerata (average) 4,04 + 0,49
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B. Variasi Genetik Produksi Getah
Untuk mengetahui besarnya variasi
genetik, maka dilakukan analisis varians
produksi getah dan besaran taksiran
komponen varians. Sebelum dianalisis, data
produksi getah ditransformasi dalam bentuk
akar kuadrat dengan pertimbangan adanya
data yang tidak terdistribusi normal dan
nilai rerata plot yang kurang lebih sama
(mendekati) nilai variansnya (Hardiyanto,
2008). Sumber variasi replikasi, baris(rep.)
dan kolom(rep.) pada semua sub galur
berbeda sangat nyata. Mengindikasikan
bahwa lahan mempunyai kondisi yang tidak

seragam, sehingga pemilihan rancangan

Imam Muslimin, Mohammad Na'iem, Eko Bhakti Hardivanto

penelitian yang sejak awal menggunakan

rancangan IBD (Incomplete Block Design)

row-column desain sangat tepat. Sumber
variasi interaksi replikasi dan famili
(replikasi*famili) berbeda sangat nyata

pada semua sub galur, membuktikan bahwa
produksi getah ternyata bukanlah hasil
kinerja genetik saja, namun merupakan
hasil interaksi antara genetik dengan
lingkungan (Kramer dan Kozlowski, 1979).
Sehingga, famili-famili yang mempunyai
ranking nilai

pemuliaan pada

tinggi
replikasi tertentu tidak selalu sama baiknya

pada replikasi yang lain.

Tabel 3. Analisis varians produksi getah tanaman uji keturunan P. merkusii di KPH Banyumas
Barat umur 4 tahun (Analysis of variance resin production P.merkusii progeny test in

KPH Banyumas Barat)

Kuadrat rerata pada sub galur

Sumber (Mean Square of the sub line)
Variasi KBS KBS
(source of variation) Jember Sumedang Sulawesi 1 Sulawesi 2 Jatim 2
1 1
Replikasi (replication) 1,75 %* 2,56 * 2,13 %* 3,60%* 2,04 **
Baris(rep.) (row(repl.}) 0,49%* 0,45% 0,40%* 0,62%* 0,54%*
Kolom(rep.) (col(repl.)) 0,26 * 0,44** (0,53%* 0,25%* 0,31%*
Famili (family) 0,36 ™ 0,70%* 0,37 * 0,31 * 0,60 *
Rep.*Fam. (repl. *family) 0,39%%* 0,31%% 0,28%* 0,19%%* 0,35%%*
Galat (error) 0,15 0,16 0,13 0,13 0,18

Keterangan (remark): * Berbeda nyata pada taraf kepercayaan 5 %, ** Berbeda sangat nyata pada taraf
kepercayaan 1 % (* Significant differences ar 5 %, ** Highly significant differences

at 1 %)

Variasi genetik antar famili berbeda
sangat nyata pada sub galur KBS
Sumedang 1 dan berbeda nyata pada sub
galur Sulawesi 1, Sulawesi 2 dan Jatim 2.
Adanya variasi genetik ini memberikan

kesempatan untuk dapat melakukan seleksi
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untuk memperoleh peningkatan genetik
generasi berikutnya. Variasi genetik antar
famili tidak berbeda nyata pada sub galur
KBS Jember 1, disebabkan oleh eror
eksperimen yang besar serta akurasidan

presisi data yang rendah sebagai akibat
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heterogenitas lahan yang tinggi dan jumlah
replikasi (3 replikasi) yang sangat minim
(White dkk, 2007).

Persentase komponen varians famili
(czf) (Tabel 4) produksi getah mempunyai
rerata yang relatif kecil yaitu sebesar
8,27%, hal ini mengindikasikan bahwa
sampai dengan umur 4 (empat) tahun
produksi getah P. merkusii lebih besar
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hasil

yang sama juga didapatkan pada penelitian

Leksono (1994), dimana persentase taksiran
komponen varians famili (o’f) produksi
getah tanaman uji keturunan P. merkusii
umur 12 tahun di KBS Sumedang dan KBS
Jember sebesar 14,25% dan 12.46%, namun
mempunyai nilai yang lebih besar bila
dibandingkan dengan hasil penelitian ini
karena memang materi yang digunakan
Leksono (1994) mempunyai umur tiga (3)

kali lipat lebih tua.

Tabel 4. Taksiran komponen varians (tkv) produksi getah dari masing-masing sumber variasi dan
persentasenya terhadap varians total (Variance component estimation of resin production

and the percentage of total variance.)

.. KBS Sulawesi Sulawesi .
Sumber variasi Sumedans 1 1 2 Jatim 2
L g
(source of variation) tkv (%) Tiv %) Thv (%) kv %)
Replikasi (replication) 0,017 6,32 0,01 6,28 0,02 10,76 0,011 4,36
Baris(rep.) (row(repl.}) 0,000 0,60 0,00 L3 0,01 533 0,005 2,14
Kolom(rep.) (col(repl.)) 0,007 264 002 673 06,00 0,00 0,000 0,00
Famili (family) 0,024 892 002 987 0,01 7,83 0,017 6,74
Rep.*Fam. (repl. *family) 0,056 20,81 003 1345 0,01 646 0036 14,26
Galat (error) 0,165 61,32 0,14 6233 0,13 6993 0,183 72,50

Keterangan (remark) : tkv = taksiran komponen varians (varignee component estimation)

C. Taksiran Nilai Heritabilitas

Heritabilitas  individu (Tabel 35)
produksi getah mempunyai rerata umum
sebesar (1,37. Heritabilitas individu sub
galur KBS Sumedang 1, Sulawesi 1 dan
Sulawesi 2 berada dalam kategori tinggi
dengan nilai tertinggi pada sub galur
Sulawesi 1 (0,42), sedangkan sub galur
heritabilitas

Jatim 2 mempunyai nilai

individu kategori sedang (0,29) (Cotteril

dan Dean, 1990). Heritabilitas individu

yang sedang sampai tinggi tersebut
membuktikan bahwa produksi getah P.
merkusii dikendalikan oleh faktor genetik,
maka perolehan genetik secara signifikan
akan diperoleh cukup besar dan efektif
seleksi  dilakukan  secara

individual (seleksi massa) (Wright, 1976).

bilamana
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Heritabilitas famili produksi getah
mempunyai rerata sebesar 0,52 dan ke
empat sub galur yang diamati mempunyail

heritabilitas famili dalam kategori sedang

(Hardivanto  dalam  Leksono, 1994).
Taksiran nilai heritabilitas famili
dimungkinkan bisa lebih besar lagi

bilamana jumlah famili yang digunakan

juga semakin besar (White dkk, 2007).
Dalam penelitian ini famili yang digunakan
relatif kecil yaitu 40-50 famili, penggunaan
200 famili pada penelitian Leksono (1994)
ternyata menghasilkan heritabilitas famili
produksi getah sebesar 0,52-0,57 pada P.

merkusii umur 12 tahun.

Tabel 5. Taksiran heritabilitas individu (h*i) dan famili (h’f) produksi getah uji keturunan P.
merkusii (Estimated individual (i) and family heritability (W'f) resin production of

progeny test P. merkusii. )

Sub Galur

Heritabilitas (heritability)

(subline) Individu (individual) (h*) Famili (family) (h’f)

KBS Sumedang 1 0,39 0,59

Sulawesi 1 0.42 0,49

Sulawesi 2 0,36 0,50

Jatim 2 0,29 0.48

Rerata (average) 0,37 0,52
Beberapa  peneliti juga  melakukan spesies, tempat, waktu, pola percobaan,
penaksiran heritabilitas produksi getah dan  prosedur  perhitungan  vang  berbeda

monoterpene {Tabel 6). Nilai heritabilitas

produksi  getah  hasil  penelitian  ini
mempunyai nilai yang lebih rendah bila
dibandingkan dengan nilai heritabilitas
produksi getah penelitian Leksono (1994)
dan Prasetia (2008) yang memang berbeda
materi digunakan.

dalam umur yang

Beberapa hasil penelitian pada konifer
lainnya juga mempunyai nilai yang berbeda
baik antar jenis tanamanserta umur yang
erbeda, bahkan pada umur yang sama dan
jenis yang sama (Pinus elliottii). Perbedaan
karena

nilai  heritabilitas dimungkinkan

memang nilainya dapat berbeda untuk
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(Wright, 1976), umur tanaman (Namkong,

1981 dalam Zobel dan Talbert, 1984),

lingkungan dan perbedaan visualisasi

teknik penyekoran (Cotteril dan Dean,

1990). Namun, satu kesimpulan yang

menarik  bahwasanya  dari  beberapa
penelitian terdahulu dan hasil penelitian ini
terdapat nilai heritabilitas individu produksi
getah yang konsisten berada dalam kategori
yang tinggi dalam pengertian produksi
getah pinus dan monoterpene memang
dikendalikan kuat

oleh faktor genetik

daripada faktor lingkungan.
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Tabel 6. Heritabilitas produksi getah dan monoterpene tanaman pinus pada beberapa penclitian lain
(heritability of resin production and monoturpene in several studies)

Umur Heritabilitas
Jen:ip’gzjz’zzjnan ( tflf:ix ) (iizzénmbdzty) s Pustaka (fiterature)
(year)
Jj 2 3 4 5
| P elliorii* 26 0.49 - 0,79 - Squilance (1971}
P. elliorii* 20 (1,45 - 0,90 - Kossuth (1984)
P. monticola* 12 0,38 - 0.94 - Hanover (1966}
P. contorta®™ 10 0,25 - White dan Nilsson (1984)
P. virginiana* g 0,45 -0.90 - Meier dan Goggans (1978)
P. ellioril 15 0,37 - Pswarayi dkk {1996)
P. elliottii 11 0,55 - Shimizu dan Spir (1999)
P. taeda L. 10 0,44-0,59 - Roberds dkk (2003)
P. merkusii
KBS Jember | 12 0,50 0,53 | Leksono (1994)
KBS Sumedang | 12 0,54 0,57
P. merkusii
Pop. Blangkejeren 7 - 0.64 | Prasetia (2008)
Pop. Takengon 7 0,77

Keterangan (remark): *Monoterpene (monoturpene), 0°1: heritabilitas individu (individual heritability},
h’f: heritabilitas family (family heritability)

: . ) .. bahwa akan dilaksanakan seleksi individu
Mengingat uji  keturunan P.  merkusii

ade OO AT G © alyr . e U7,
produksi getah di KPH Banyumas Barat ini pada masing-masing sub galur sebesar 10%,

. 25% dan 50% dengan nilai intensitas
mempunyal umur yang sangat muda (4

seleksi (1) berturut-turut sebesar 1,755,

1,271 dan 0,798 (Becker, 1992). Taksiran

tahun), maka data dan informasi vang

didapatkan bisa mengalami perubahan

sesuai  dengan berkembangnya  umur perolehan  genetik  harapan (Tabel 7)

) , mempunyai rerata umum sebesar 14,5%,
tanaman.  Sehingga pengamatan  dan

o . ‘ . 10,5% dan 6,6% untuk intensitas seleksi
evaluasi uji keturunan di masa mendatang

: cnaat Aimard berturut-turut sebesar 10%, 25% dan 50%.
secara kontinyu sangat diperlukan untuk

. - . . . Taksiran perolehan genetik harapan terbesa
mengetahui stabilitas dari masing-masing

: . terdapat pada sub galur Sulawesi 1 dan
parameter genetik sebagai bahan pat p &

. . ) terendah pada sub galur Jatim 2.
pertimbangan pengambilan keputusan yang €

tepat Taksiran  perolehan  genetik  harapan

ditentukan oleh nilai heritabilitas, besaran

intensitas seleksi (i) dan standar deviasi

D. Perolehan Genetik Harapan (expected
genetic gain)

Taksiran perolehan genetik harapan  variasi fenotipik (Zobel dan Talbert, 1984;

fenotipik yang merupakan akar kuadrat dari

produksi getah dihitung berdasarkan asumsi
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Cotteril dan Dean. 1990; William dan
Matheson, 1994; White dkk, 2007).
Semakin besar proporsi pohon  yang

terseleksi maka nilai intensitas seleksi (1)

menjadi semakin kecil dan perolehan

genetik juga semakin kecil. Proporsi
individu terseleksi sebesar 10% mempunyai
taksiran perolehan genetik yang lebih besar
daripada individu terseleksi sebesar 50%.
Pada tingkat intensitas seleksi (i) yang

sama, peningkatan genetik akan semakin

tinggi dengan semakin tingginya nilai

heritabilitas pohon. Sub galur Sulawesi 1
mempunyai

taksiran perolehan genetik

harapan tertinggi yang juga sekaligus

mempunyai nilai heritabilitas yang tertinggi
(0,42), sedangkan sub galur Jatim 2
mempunyai peroiehan genetik harapan yang
terendah karena memang mempunyai nilai
heritabilitas vang lebih rendah (0,29) bila

dibandingkan dengan sub galur lainnya.

Tabel 7. Taksiran perolehan genetik harapan produksi getah uji keturunan P.merkusii pada
beberapa intensitas seleksi (i) (Estimation of expected genetic gain resin production P.
merkusii on some Intensity of selection (i)

Intensitas Perolehan genetik (%) pada sub galur
Seleksi (Expected genetic gain (%) of the sub line)
. , \ . Rerata
{(intensity of selection) KBS Sumedang (average)
(i) | > Sulawesil  Sulawesi2  Jatim 2

10% 15,9 17,0 13.3 11,7 14,5

259% 11,5 12,3 9.7 8.5 10,5

50% 7.2 7,7 6,1 5,3 6,6
Penelitian penaksiran potensi meninggalkan 36 individu menghasilkan
peningkatan  genetik  sebesar  61,25%

perolehan genetik harapan produksi getah

P. merkusii dikemukakan oleh Leksono
(1994) pada tanaman uji keturunan di KBS
Sumedang dan KBS Jember. Heritabilitas
individu produksi getah di KBS Sumedang
dan KBS Jember mempunyai nilai yang
tinggi (Tabel 6), sehingga dilakukan seleksi
massa (individu) dengan meninggalkan 4-
5% pohon yang menghasilkan peningkatan
produksi getah di KBS Sumedang sebesar
33.65% dan sebesar 34.97% untuk KBS
Perolehan

Jember. genetik pada Pinus

elliortii dengan intensitas seleksi 3% yang

38

(Shimizu dan Spir, 1999).

IV. KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah:
1. Kecuali subgalur KBS Jember I,
terdapat variasi genetik produksi getah
antar famili dengan nilai persentase
sebesar

8.92%:; 9.87%: 7.53% dan 6,74% untuk

taksiran komponen varians

sub galur KBS Sumedang 1, Sulawesi

1, Sulawesi 2 dan Jatim 2.
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2. Taksiran nilai heritabilitas individu (hzi)
sebesar 0,39; 0,42; 0,36; 0,29 dan
heritabilitas famili (h°f) sebesar 0,59;
0,49; 0,50; 0,48 berturut-turut untuk sub
galur KBS Sumedang 1, Sulawesi 1,
Sulawesi 2 dan Jatim 2.

3. Perolehan genetik harapan individu

(expected genetic gain) produksi getah

rata~-rata sebesar 14.5%, 10,5% dan

6,6% pada intensitas seleksi berturut-

- turut sebesar 10%, 25% dan 50%.

Taksiran perolehan genetik harapan

tertinggi pada sub galur Sulawesi 1 dan

terendah pada sub galur Jatim 2.
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